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Rasa syukur yang teramat dalam kami ucapkan kepada Allah SWT. Karena 

berkat rahmat dan karunianyalah buku yang berjudul “PENTINGNYA MEDIA 
AUDIO-VISUAL DAN BOOKLET MP- ASI UNTUK MENINGKATKAN 

PENGETAHUAN, DAN PEMAHAMAN IBU BADUTA TENTANG BAHAYA 

KEKURANGAN GIZI”  telah selesai disusun dan berhasil diterbitkan.  

Perkembangan dan pertumbuhan bayi merupakan hal yang penting 

dalam kehidupan. Di masa ini sangat menentukan bagaimana perkembangan 

dan pertumbuhan di tahap berikutnya sebab akan membawa dampak 

kesehatan pada saat dewasa nantinya jika seandainya pada masa bayi terjadi 

gangguan kesehatan. Oleh karenanya, menjaga asupan gizi bayi yang baik, 

baik berupa ASI maupun MP-ASI, merupakan prasyarat yang sangat 

menentukan. Pada gilirannya, pengetahuan basic tentang ASI yang sehat 

serta MP-ASI yang sehat menjadi sangat penting untuk dikuasai, terutama 

oleh kaum ibu. Oleh karenanya buku ini pun hadir. 

Terakhir, ucapan terima kasih kami sampaikan kepada seluruh pihak yang 

telah mendukung dan turut andil dalam seluruh rangkaian proses 

penyusunan dan penerbitan buku ini, sehingga buku ini bisa hadir di hadapan 

para pembaca sekalian. Semoga buku ini dapat memberikan sumbangsih 

keilmuan dan penambah wawasan bagi siapa saja yang memiliki minat 

terhadap kesehatan Ibu dan anak. 
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PENTINGNYA MENJAGA  

ASUPAN GIZI SEJAK DINI 

 
A. MASA-MASA YANG PALING MENENTUKAN  

Perkembangan dan pertumbuhan bayi merupakan hal yang penting 

dalam kehidupan. Di masa ini sangat menentukan bagaimana perkembangan 

dan pertumbuhan di tahap berikutnya sebab akan membawa dampak 

kesehatan pada saat dewasa nantinya jika seandainya pada masa bayi terjadi 

gangguan kesehatan. 

World Health Organization (WHO) pada tahun 2003 memperkirakan 

bahwa sebanyak 35% kematian bayi dan balita disebabkan oleh keadaan gizi 

yang buruk. Risiko meninggalnya anak dengan gizi buruk 13 kali lebih besar 

dibandingkan dengan anak yang bergizi normal. Angka prevalensi status gizi 

buruk di Indonesia sebesar (4,9%) dan gizi kurang sebesar (13,0%). Sedangkan 

untuk wilayah DKI Jakarta prevalensi status gizi buruk sebesar (2,6%) dan gizi 

kurang sebesar (8,7%) (Riskesdas, Kemenkes RI, 2010). 

Selain berdampak pada kematian, gizi kurang dan buruk juga 

mengakibatkan gangguan pertumbuhan dan perkembangan otak yang 

berpengaruh pada rendahnya tingkat kecerdasan. Selain itu dapat 

menghambat reaksi imunologis dan berhubungan dengan penyakit infeksi 

(Depkes RI, 2005). 

Masalah gizi dipengaruhi oleh dua faktor yaitu konsumsi makanan yang 

tidak seimbang dan terjangkitnya infeksi (United Nations International 

Children's Emergency Fund (UNICEF, 1998). Selain itu UNICEF juga 

menjelaskan penyebab tidak langsung karena pangan yang tidak memadai, 

pola asuh yang tidak sesuai dan kurangnya perawatan ibu dan anak untuk sub 

kesehatan, hingga faktor lingkungan. Selain UNICEF, WHO (2003) menjelaskan 

BAB  

1 



 

 

 

 
 

POIN-POIN PENTING SEPUTAR  

PENDIDIKAN GIZI DAN MEDIA  

PENDIDIKAN GIZI IBU DAN ANAK 

 
A. MAKANAN PENDAMPING AIR SUSU IBU (MP-ASI) 

ASI merupakan makanan dan minuman yang terbaik untuk bayi, karena 

dapat mencukupi kebutuhan bayi sampai berumur empat atau enam bulan 

(Prasetyono, 2009). Setelah cukup untuk mendapatkan ASI maka ibu bisa 

memberikan MP-ASI yang merupakan makanan atau minuman yang 

mengandung gizi kepada bayi untuk memenuhi kebutuhannya pada saat bayi 

berumur 6-24 bulan. 

Kebutuhan bayi pada saat berumur 6-24 bulan sudah bertambah, dan 

mengkonsumsi ASI tidak akan mencukupi kebutuhan untuk pertumbuhan dan 

perkembangan, karena pada usia 6 bulan ASI hanya memenuhi sekitar 60-70% 

kebutuhan gizi bayi dan sisanya didapat dari MP-ASI. MP-ASI adalah makanan 

atau minuman selain ASI yang mengandung nutrient yang diberikan kepada 

bayi selama periode pemberian makanan peralihan (WHO, 1998). 

Mulai pemberian MP-ASI pada saat yang tepat sangat bermanfaat bagi 

pemenuhan kebutuhan nutrisi dan tumbuh kembang bayi serta merupakan 

periode peralihan dari ASI eksklusif ke makanan keluarga. Periode peralihan 

dari ASI- Eksklusif ke makanan keluarga dikenal pula sebagai masa 

penyapihan (weaning) yang merupakan suatu proses dimulainya pemberian 

makanan khusus selain ASI secara bertahap jenis, jumlah, frekuensi maupun 

tekstur dan konsistensinya. Pada hal ini seorang ibu harus dapat 

memperhatikan kesiapan dari bayinya seperti, keterampilan motorik, indra 

pengecap dan hidung. 
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TEMUAN DI LAPANGAN 

 
A. GAMBARAN UMUM PUSKESMAS KELURAHAN JOHAR BARU 

Kelurahan Johar Baru memiliki luas 119,10 Ha dengan batas wilayah 

sebelah Utara berbatasan dengan Kelurahan Kampung Rawa, sebelah Timur 

berbatasan dengan Kelurahan Cempaka Putih Barat, sebelah Selatan 

berbatasan dengan Kelurahan Rawasari dan sebelah Barat berbatasan dengan 

Kelurahan Paseban. Kelurahan Johar Baru memiliki 3 puskesmas yaitu 

Puskesmas Johar Baru 1, Puskesmas Johar Baru 2 dan Puskesmas Johar Baru 3. 

Ketiga Puskesmas tersebut total melayani sekitar 11 Rukun Warga (RW) yang 

tersebar di Kelurahan Johar Baru (http://kelurahanjoharbaru.com). 

a. Puskesmas Johar Baru 1 

Puskesmas ini mempunyai wilayah kerja 4 Rukun Warga (RW) yaitu RW 3, 

4, 5 dan 9 dengan jumlah Rukun Tetangga (RT) sebanyak 62 RT. 

Puskesmas ini terletak di jalan Mardani Raya. 

b. Puskesmas Johar Baru 2 

Puskesmas ini mempunyai wilayah kerja 4 RW yaitu, RW 6, 7, 8 dan 11 

dengan jumlah RT sebanyak 69 RT. Puskemas ini terletak di jalan 

Percetakan Negara 2. 

c. Puskesmas Johar Baru 3 

Puskesmas ini mempunyai wilayah kerja 3 RW yaitu RW 1, 2 dan 10 

dengan jumlah RT sebanyak 43 RT. Puskesmas ini terletak di jalan Kramat 

Pulo Gundul. 
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PENGARUH MEDIA AUDIO-VISUAL DAN BOOKLET 

MP-ASI TERHADAP PENGETAHUAN, SIKAP DAN 

PERILAKU IBU BADUTA DI PUSKESMAS KELURAHAN 

JOHAR BARU, JAKARTA 

 
A. KETERBATASAN PENELITIAN 

Keterbatasan penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu berasal dari 

kelompok perlakuan dan kontrol. Untuk kelompok perilaku keterbatasan 

penelitiannya adalah kesulitan dalam mengatur acara pemberian intervensi 

pada kelompok perlakuan di TK Johar Baru jalan Johar Baru II, Jakarta Pusat. 

Hal ini disebabkan karena rata-rata dari responden datang tidak tepat waktu 

walaupun sebelumnya sudah diberikan informasi melalui undangan 7 hari 

sebelum acara dilaksanakan. Selain itu hampir sebagian responden membawa 

anaknya dalam kegiatan pengambilan data dan pengisian kuesioner, hingga 

pada akhirnya ada beberapa pertanyaan yang tidak dijawab dengan baik 

karena responden konsentrasi dalam menjaga atau memantau anaknya yang 

sedang bermain. Selain itu responden juga sulit menerima penjelasan dalam 

tata cara dalam menjawab pertanyaan kuesioner yang diberikan peneliti, hal 

tersebut terjadi karena selain masalah yang terjadi pada anak mereka dan 

ada juga responden yang suka mengobrol dengan responden lainnya. 

Keterbatasan penelitian pada kelompok kontrol terjadi pada saat 

pengambilan data dan pengisian kuesioner. Masalah yang terjadi karena 

sulitnya responden menerima penjelasan dari mengenai tata cara dalam 

pengisian kuesioner. Kesulitan itu timbul karena tiga faktor yaitu pertama 

ketidaktepatan waktu dalam datang dan berkumpul untuk melakukan 

pengisian kuesioner secara bersama, kedua membawa anak dalam acara 

tersebut dan ketiga responden mengobrol dengan responden yang lain. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

 
A. KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian, analisis dan pembahasan yang telah dilakukan maka 

akan dibuat beberapa kesimpulan penting sebagai berikut; 

1. Prosedur pembuatan dan pengembangan media audio-visual mengenai 

MP- ASI menggunakan 6 tahapan. Pertama pengembangan media audio-

visual untuk melihat pengaruh media audio-visual dan booklet terhadap 

pengetahuan, sikap dan perilaku ibu Baduta. Kedua sasaran dalam 

kelompok ini ialah ibu Baduta. Ketiga MP-ASI merupakan pesan yang 

ingin disampaikan untuk melihat pengetahuan, sikap dan perilaku. 

Keempat penetapan media audio- visual dan sebagai alat intervensi. 

Kelima, dokter dan ibu pekerja merupakan orang yang diharapkan dapat 

mempengaruhi pengetahuan, sikap dan perilaku ibu Baduta. Keenam 

dilakukan tahapan uji coba media dan kuesioner sebelum melakukan 

penelitian yang sebenarnya. 

2. Perolehan rata-rata pengetahuan, sikap dan perilaku tentang MP-ASI 

pada kelompok media audio-visual lebih tinggi pada saat post-test 

dibandingkan pada saat pre-test. 

3. Perolehan peningkatan skor pengetahuan, sikap dan perilaku tentang 

MP-ASI lebih tinggi pada kelompok audio-visual dibandingkan dengan 

booklet. 

4. Perolehan peningkatan skor pengetahuan, sikap dan perilaku tentang    

MP- ASI lebih tinggi pada kelompok audio-visual dibandingkan dengan 

AVB. 

5. Perolehan peningkatan skor pengetahuan, sikap dan perilaku tentang 

MP-ASI lebih tinggi pada kelompok audio-visual dibandingkan dengan 

kelompok kontrol. 
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